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RINGKASAN

YANIAR SELASIH “Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Padi Pada
Petani Di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU Timur” di
bimbing oleh Ibu RAFEAH ABUBAKAR dan Ibu SISVABERTI
AFRIYATNA.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apa saja komponen biaya yang
membentuk dan menganalisis berapa harga pokok produksi serta Untuk mengkaji
hubungan antara harga pokok produksi padi dengan harga jual padi pada tingkat
petani padi di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU Timur.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah Simple random sampling. Metode
pengolahan data menggunakan editing, coding dan tabulating dan analisis data
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua
kompen biaya yang membentuk harga pokok produksi pada petani padi yaitu : (1)
biaya tetap dengan komponen biaya tertinggi yaitu traktor dengan nilai sebsesar
Rp.79.306/MT, kemudian untuk komponen biaya tetap yang paling rendah adalah
sabit dengan nilai sebesar Rp.3.506/MT, (2) biaya variabel dengan komponen yang
tertinggi berasal dari biaya tenaga kerja yang mencapai Rp. 3.681.167/MT, dan
komponen yang terendah yaitu pemakaian herbisida sebesar Rp.100.533/MT.
Harga pokok produksi padi adalah Rp 946/Kg sedangkan harga jual yang berlaku
sebesar Rp. 5.800/Kg, sehingga usahatani padi dikatakan cukup menguntungkan
bagi petani. Hasil uji korelasi spearman menghasilkan nilai 0,03 menunjukkan dan
berdasarkan uji t bahwa thitung < trabel atau 0,16 < 1,701 yang berarti Ho diterima dan
H; ditolak ini berarti tidak terdapat pengaruh bermakna (signifikan) oleh variabel
X (harga pokok produksi) dan variabel Y (harga jual).



SUMMARY

YANIAR SELASIH “Analysis of Determining the Cost of Rice Production
for Farmers in Mendayun Village of Madang Suku I District OKU Timur”
Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and SISVABERTI AFRIYATNA.

This study was conducted to determine the cost components that form and
analyze the cost of production and to examine the relationship between the cost of
rice production and the selling price of rice at the rice farmer in Mendayun Village,
of Madang Suku I District OKU Timur. The research method used in this study is a
survey. The sampling method used is simple random sampling. The data processing
method used editing, coding and tabulating and data analysis used quantitative
methods. The results of the study showed that there were two cost components that
formed the cost of production for rice farmers, namely: (1) fixed costs with the
highest cost component, namely tractors with a value of Rp. 79,306 / MT, then for
the lowest fixed cost component is a sickle with a value of Rp. 3,506 / MT, (2)
variable costs with the highest component coming from labor costs reaching Rp.
3,681,167 / MT, and the lowest component is the use of herbicides amounting to
Rp. 100,533 / MT. The cost of rice production is Rp. 946 / Kg while the applicable
selling price is Rp. 5,800/Kg, so that rice farming is said to be quite profitable for
farmers. The results of the Spearman correlation test produced a value of 0.03
indicating and based on the t test that t count <t table or 0.16 <1.701 which means
HO is accepted and H1 is rejected this means that there is no significant influence
by variable X (cost of production) and variable Y (selling price).
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas tamanam pangan merupakan komoditas yang memiliki peranan
cukup penting dalam pembangunan ekonomi wilayah karena memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif. Tanaman pangan merupakan salah satu bagian penting
dalam sektor pertanian yang memiliki peluang besar untuk berkembang, karena
memberikan nilai ekonomi dan manfaat tambahan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan produk lainnya. Pengembangan sektor pertanian, terutama salam hal
tanaman pangan bertujuan untuk memperkuat kemandirian pangan, meningkatkan
penghasilan petani, meningkatkan kualitas gizi masyarakat, dan menciptakan
lapangan kerja sambil tetap menjaga keberlanjutan sumber daya alam (Sahri, dkk,
2022). Tanaman pangan meliputi berbagai komoditas seperti padi, jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, dan sorgum (palawijaya).

Padi merupakan komoditi penghasil beras yang menjadi makanan utama
masyarakat. Selain sebagai makanan pokok, padi juga berperan dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi masyarakat. padi (gabah) biasanya dijual untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi dalam keluarga baik itu melalui pengepul atau pedagang besar
yang nantinya akan mendistribusikan padi ke pabrik atau kilang padi untuk diolah
menjadi beras. Kebutuhan akan beras sebagai salah satu bahan makanan pokok bagi
masyarakat Indonesia terus mengalami peningkatan. Dengan pertumbuhan jumlah
penduduk yang rata-rata mencapai sekitar 2% setiap tahun, serta adanya perubahan
dalam pola konsumsi masyarakat dari bahan makanan selain beras ke beras, maka
permintaan akan beras juga semakin tinggi (Pangalo et.al., 2020).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
menjadi sentra produksi padi. Hal ini tidak terlepas dari tersedianya sumber daya
lahan yang cukup luas. Selain itu, provinsi Sumatera Selatan merupakan sentra
produksi pangan yang telah berhasil memanfaatkan lahan basah maupun lahan

kering dalam meningkatkan produksi pangan nasional yang dimana kontribusinya



meningkat lebih pesat dibandinkan provinsi lainnya. Berikut jumlah produksi padi
yang dihasilkan oleh Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020-2024:

Tabel 1. Jumlah Produksi Padi di Sumatera Selatan Tahun 2020-2024

Tahun Jumlah produksi (ton)
2020 2.743.059

2021 2.552.443

2022 2.775.069

2023 2.832.774

2024 2.842.559

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 1, produksi padi di Sumatera Selatan menunjukkan
perkembangan yang baik pada setiap tahunnnya, namun pada tahun 2021 terdapat
penurunan dalam produksi padi yang hanya mencapai 2.552.443 ton dengan
penurunan sekitar 6,9% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang tercatat sebesar
2.743.059 ton. Penurunan ini menandakan adanya tantangan besar yang dihadapi
sektor pertanian saat itu yang kemungkinan disebabkan oleh faktor seperti faktor
cuaca yang kurang bersahabat, serangan hama, dan pengelolaan lahan serta irigasi
yang belum optimal. kemudian pada tahun-tahun berikutnya terjadi peningkatan
produksi padi hingga mencapai angka 2.842.559 ton pada tahun 2024, walaupun
mencapai angka yang tinggi di tahun tersebut namun data yang didapat masih
bersifat angka sementara. Namun, pencapaian angka tersebut juga mencerminkan
peningkatan yang lebih baik dibandingkan tahun 2021, sekaligus menjadi tanda
keberhasilan strategi pemulihan yang diterapkan dalam beberapa tahun
sebelumnya. Pemulihan ini menunjukkan keberhasilan dalam penerapan teknik
pertanian yang lebih baik, penggunaan varietas benih unggul, serta peningkatan
dalam manajemen irigasi dan pemupukan.

Saat ini Kabupaten OKU Timur telah menjadi salah satu kabupaten penghasil
padi yang besar di Sumatera Selatan. Hal ini tidak terlepas dari ketersediaan
potensi sumber daya lahan persawahan yang ada di Kabupaten OKU Timur sangat

variatif, mulai dari sawah irigasi, sawah tadah hujan, dan sawah lebak. Kondisi



sumber daya lahan yang melimpah ini akan memeberikan manfaat yang baik
apabila dikelola dengan benar. Jumlah produksi padi di Kabupaten OKU Timur
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah Produksi Padi Kabupaten/Kota Sumatera Selatan Tahun 2020-2024

Produksi padi (ton)

Kabupaten/keta 2020 2021 2022 2023 2024
Ogan Komering Ulu 16365 12015 13.784 13956  12.766
Ogan Komering Ilir 525218 465965 534.586 525.900 567.675
Muara Enim 51.866  47.035 55650 58789  57.671
Lahat 70278 66001 74549 68922 63351
Musi Rawas 123933 120.025 100.005 107.355 114.270
Musi Banyuasin 157.015 149202 144445 143.115 122.158
Banyuasin 917.156 887.255 897.427 920.413 958.342

Ogan Komering Ulu Selatan ~ 38.509  44.654  39.203 47.059  46.090
Ogan Komering Ulu Timur ~ 633.627 574.966 701.509 716.876 689.773

Ogan Ilir 82.073  76.856 104.927 101.395  89.600
Empat Lawang 60.730  45.149  39.687  50.708  43.159
Pali 15.586 16.783  22.573  25.465  27.045
Musi Rawas Utara 12.924 12.471 12.304 11.976  11.359
Palembang 14.304 10.301 11.067 15.299 12.103
Prabumulih 137 142 143 159 203
Pagar Alam 14.798 14.594 16.820 18.709 18.629
Lubuk linggau 8.532 9.020 6.381 6.679 8.383

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 2, produksi padi tertinggi setiap tahunnya selalu dicapai
oleh Kabupaten Banyuasin yang secara konsisten mengalami pertumbuhan
signifikan yakni 958.342 ton di tahun 2024. Kemudian Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur muncul sebagai peringkat kedua kabupaten penghasil padi terbesar
setelah Banyuasin di tahun 2024 sebesar 689.773 ton. Keberhasilan ini didukung
oleh pengelolaan luas baku sawah di berbagai kecamatan, di mana kecamatan
dengan lahan terluas memberikan kontribusi besar. Namun, kecamatan dengan
lahan lebih kecil juga berperan signifikan melalui optimalisasi penggunaan lahan
sawah. Berikut jumlah luas baku sawah menurut kecamatan di Kabupaten OKU

Timur:



Tabel 3. Luas Baku Sawah Menurut Kecamatan di Kabupaten OKU Timur

Kecamatan Luas Baku Sawah (Ha)

Belitang 4.134
Belitang II 2.556
Belitang 111 2.356
Belitang Jaya 722
Belitang Madang Raya 3.018
Belitang Mulya 2.491
Buay Madang 4.438
Buay Madang Timur 5.601
Buay Pemuka Bangsa Raja 2.186
Buay Pemuka Peliung 3.594
Bunga Mayang 1.456
Cempaka 2.933
Jaya Pura 163
Madang Suku I 5.483
Madang Suku II 3.797
Madang Suku I1I 258
Martapura 2.051
Semendawai Barat 2.532
Semendawai Suku II1 5.351
Semendawai Timur 3.007

Total 58.127

Sumber : Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Tahun 2025

Di antara kecamatan yang tercatat dalam data Tabel 3, Madang Suku I
memiliki luas baku sawah yang cukup besar setelah Kecamatan Buay Madang
Timur, yaitu mencapai 5.483 hektar. Luas ini mencerminkan potensi pertanian
yang signifikan yang tentunya mempengaruhi harga pokok produksi bagi petani di
daerah tersebut, termasuk desa Mendayun. Desa Mendayun merupakan desa yang
terletak di Kecamatan Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Padi
yang dihasilkan di Desa Mendayun adalah jenis padi sawah dengan luas lahan
berkisar 1.192,25 Ha. Hasil produksinya selain di jual juga dijadikan sebagai
kebutuhan rumah tangga. Tantangan utama yang dihadapi oleh petani di desa
Mendayun adalah biaya input yang terus meningkat. Harga pupuk, benih, dan
bahan bakar untuk alat pertanian sering kali tidak stabil yang berpotensi

meningkatkan harga pokok produksi. fluktuasi harga pasar juga menjadi tantangan



besar bagi petani Mendayun. Harga hasil pertanian seperti padi seringkali tidak
tetap dan dapat berubah tergantung pada kondisi pasar yang tidak selalu dapat
diprediksi. Jika harga jual produk turun, sementara biaya produksi tetap tinggi,
maka petani akan kesulitan mendapatkan keuntungan yang optimal.

Menurut Zakirin dalam Pangalo et.al, (2023) kegiatan usahatani tidak terlepas
dari ketidakpastian serta resiko kegagalan panen. Resiko ini umumnya bersumber
dari faktor lingkungan seperti perubahan cuaca, suhu, kekeringan, banjir, serta
adanya serangan hama maupun penyakit tanaman. Selain itu, ketidakpastian juga
muncul dari sisi pemasaran karena harga komoditas pertanian cenderung berubah.
Kondisi-kondisi tersebut tentu memengaruhi perhitungan biaya produksi yang pada
akhirnya berdampak terhadap penetapan harga pokok.

Harga pokok sendiri merupakan komponen penting yang dijadikan ukuran
keberhasilan dalam usahatani. Nilai harga pokok berperan sebagai indikator
penting bagi petani sebab besar atau kecilnya harga pokok akan menentukan
keuntungan yang diperoleh. Semakin rendah harga pokok maka keuntungan petani
semakin besar dengan asumsi harga jual tetap. Karena petani berposisi sebagai
penerima harga (price taker) dan tidak memiliki kendali penuh atas harga jual.
Informasi ini dapat membantu petani dalam mengambil Keputusan apakah hasil
produksi akan langsung dijual ataau ditunda penjualannya (Suyudi dalam
Retnowati dkk, 2019).

Petani perlu memahami Harga Eceran Tertinggi (HET) gabah yang berlaku di
wilayah mereka guna mengetahui harga pokok produksi secara akurat. Pada tahun
2025, pemerintah melalui Badan Pangan Nasional (Bapanas) menetapkan Harga
Pembelian Pemerintah (HPP) untuk Gabah Kering Panen (GKP) di tingkat petani
sebesar Rp6.500 per kilogram. Harga ini mengalami kenaikan dari HPP
sebelumnya, yaitu Rp6.000 per kilogram, sebagai upaya untuk menyesuaikan
dengan kondisi pasar dan meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan adanya
penyesuaian harga ini, petani di Desa Mendayun diharapkan dapat lebih mudah
dalam melakukan perhitungan biaya produksi dan menentukan strategi penjualan
yang lebih menguntungkan. Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah

kurangnya pemahaman petani dalam menganalisis struktur biaya dan harga pokok



usaha tani, sebagaimana diungkapkan oleh Kono dan Sipayung dalam Mursidah
(2025) masih banyak petani yang belum memiliki metode perhitungan harga pokok
produksi yang akurat, sehingga sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan
apakah mereka mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian.

Petani yang ada di Desa Mendayun cenderung menerima harga pasar yang
berlaku dan tidak mengetahui secara pasti jumlah keuntungan yang diperoleh,
apakah berada dalam posisi laba atau rugi. Namun, dengan mengetahui Harga
Pembelian Pemerintah (HPP) dan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang berlaku,
petani di Desa Mendayun dapat melakukan perhitungan harga pokok produksi
dengan lebih akurat, sehingga dapat meminimalkan risiko kerugian akibat fluktuasi
harga pasar. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Padi Pada
Petani Di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku Kabupaten OKU

Timur”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja komponen biaya yang membentuk Harga Pokok Produksi padi
pada usahatani padi di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten OKU Timur?

2. Berapa harga pokok produksi pada usahatani padi di Desa Mendayun
Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU Timur?

3. Bagaimana korelasi antara harga pokok produksi padi dengan harga jual
padi pada tingkat petani padi Di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku
I Kabupaten OKU Timur?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui komponen biaya yang membentuk harga pokok produksi
usahatani padi di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU

Timur.



2. Untuk menganalisis berapa harga pokok produksi pada usahatani padi di Desa

Mendayun Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU Timur.

Untuk mengkaji hubungan antara harga pokok produksi padi dengan harga jual
padi pada tingkat petani padi di Desa Mendayun Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten OKU Timur.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

L.

Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam membuat
karya ilmiah dan sebagai syarat menyelsaikan studi guna mendapatkan gelar
sarjana (S1) di Universitas Muhammdiyah Palembang.

Memberikan informasi serta pengetahuan bagi para petani dalam menentukan
harga pokok produksi padi sawah.

Sebagai bahan literatur dan acuan bagi penulis lain yang ingin meneliti tentang

harga pokok produksi.
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